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Abstrak

Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya merupakan daerah pengembangan kedelai yang
diharapkan mampu mendorong perekonomian daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kedelai di Kecamatan Jatiwaras, dalam 1 tahun. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dengan wawancara
menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 42 orang petani kedelai. Parameter
penelitian meliputi 11 indikator tingkat kesejahteraan menurut BPS dalam SUSENAS 2007, yaitu:
pendapatan, pengeluaran, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota
rumah tangga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan memasukan anak
kejenjang pendidikan, kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi, kehidupan beragama, rasa
aman, dan kemudahan berolahraga.

Berdasarkan 11 indikator BPS dalam SUSENAS 2007 nilai kesejahteraan rumah tangga petani
kedelai di Kecamatan Jatiwaras adalah 30,85. Hal ini dikategorikan dalam kesejahteraan tinggi
yang artinya rumah tangga petani kedelai keadaan pendapatan, pengeluaran, kesehatan, tempat

tinggal, dan fasilitas-fasilitas penunjang sudah memenuhi kebutuhan dengan layak.

Kata kunci : kedelai, rumah tangga petani kedelai, tingkat kesejahteraan

PENDAHULUAN

Peranan sektor pertanian dalam
pembangunan nasional terbukti dari besarnya
kontribusi sektor pertanian terhadap penyedia
lapangan pekerjaan, penyumbang devisa
negara, dan penyediaan pangan. Ketersediaan
pangan tidak hanya berasal dari sumber
karbohidrat saja melainkan bersumber juga dari
protein. Salah satu komoditas pangan sebagai
sumber protein non hewan adalah kedelai
(Harsono, 2000).

Total produksi kedelai terbesar Indonesia
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 995.000

ton dan Jawa Barat menyumbang 8.76
% dari total produksi kedelai nasional.
Terdapat 16 kabupaten di Jawa Barat yang
mengembangkan kedelai dan Kabupaten
Tasikmalaya berada pada urutan pertama
dilihat dari produktivitas kedelai yang
dihasilkan. Begitu juga dengan Kecamatan
Jatiwaras merupakan kecamatan dengan
produktivitas  kedelai  tertinggi  diantara
kecamatan-kecamatan lainnya di Kabupaten
Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil observasi awal di
lapangan, petani di Kecamatan Jatiwaras
menamam kedelai hampir di setiap musim
tanam yang tersebar di berbagai desa. Tanaman
kedelai dijadikan sebagai secondary crop atau
tanaman pengganti jika iklim tidak mendukung

untuk menanam padi. Kecamatan Jatiwaras
juga ditetapkan sebagai daerah pengembangan
kedelai yang diharapkan mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah (Fokus Jabar, 20
November 2016). Pertumbuhan ekonomi dapat
dilihat melalui kesejahteraan masyarakat.
Kesejahteraan menggambarkan kondisi sudah
terpenuhinya kebutuhan dasar seseorang yaitu
material, spiritual, dan sosial. Pemenuhan
kebutuhan tersebut akan seseorang dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan.

Berdasarkan hasil Survei Pendapatan
Rumah Tangga Usaha Pertanian pada tahun
2013, kesejahteraan petani digambarkan
melalui pendapatan. Pendapatan rumah tangga
petani dari sektor pertanian hanya Rp 12, 4 juta
per tahun atau Rp 1 juta per bulan. Hal ini
menunjukkan petani akan kesulitan mencapai
kesejahteraan. Pemaparan dari Kepala BPS,
Suryamin menyatakan bahwa biaya produksi
kedelai lebih besar dibandingkan dengan nilai
yang dihasilkan artinya usahatani kedelai akan
merugikan petani (Metro news, 23 Desember
2014).
Berdasarkan hasil kajian yang telah dipaparkan
diatas menunjukkan fenomena kemiskinan
dikalangan petani masih terus terjadi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
analisis pendapatan dan tingkat kesejahteraan
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rumah tangga petani kedelai di Kecamatan
Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya,
Provinsi Jawa Barat. Lokasi ini dipilih secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Kecamatan Jatiwaras merupakan daerah
pengembangan kedelai yang telah dicanangkan
olen pemerintah Kabupaten Tasikmalaya,
Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Maret-April 2017.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan proportional random sampling
berdasarkan jumlah petani terbanyak yang
terdapat di Desa Jatiwaras, Desa Kersagalih,
dan Desa Ciwarak. Penentuan ukuran sample
dengan metode slovin. Jumlah populasi 673
petani dan toleransi kesalahan (o) sebesar 15
%.

N

"= TN
_ 673 — 4
M= 1+v673.0152

Sehingga diperoleh sampel sebanyak
42 orang petani kedelai sebagai responden.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan  data  melalui  observasi,
wawancara, dan studi literatur. Rancangan
analisis data berupa analisis deskriptif yaitu
untuk menggambarkan keadaan sebenarnya
menjadi bentuk lebih informative dan mudah di
pahami. Alat analisis lainnya yang digunakan
adalah:

Analisis Pendapatan Usahatani Kedelai

Pendapatan  Usahatani  merupakan
selisih antara total penerimaan dan total biaya
produksi (Soekartawi dalam Dian, 2014).
Pendapatan usahatani kedelai dapat
dirumuskan sebagai berikut:

n=y. Py—inPi
Keterangan:

I1 = Pendapatan usahatani kedelai (Rp)

Y = Produksi usahatani kedelai (kg)

Py = Harga hasil produksi usahatani kedelai
(Rp/kg)

>xi = Jumlah faktor produksi ke-I
(i=1,2,3.....n)

Pi = Harga faktor produksi ke-1 (Rp)

Analisis Pendapatan Rumahtangga Petani
Kedelai

Pendapatan rumah tangga petani
kedelai merupakan total pendapatan dari
berbagai sumber yang terdiri dari pendapatan
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usahatani kedelai, pendapatan usahatani padi,
pendapatan off farm, dan pendapatan non
pertanian dapat dirumuskan:
Prt =P on'farmusahatani kedelai + P On'farmpadi +
P off-farm + P non-farm
Analisis Pengeluaran Rumahtangga Petani
Kedelai
Semua biaya yang dikeluarkan rumah tangga
petani untuk kebutuhan hidup disebut
pengeluaran rumah tangga, terdiri dari
pengeluaran makanan dan bukan makanan dan
dapat dirumuskan:
Kt=K1+ K2
Keterangan:
Kt = Pengeluaran total
K1 = Pengeluaran makanan
K2 = Pengeluaran bukan makanan

Menurut Sudana (2008) kesejahteraan
petani dapat dianalisis menggunakan lima
indikator, yaitu: 1) struktur pendapatan rumah
tangga 2) struktur pengeluaran rumah tangga,
3) tingkat subsistensi pangan rumah tangga, 4)
tingkat daya beli rumah tangga petani, dan 5)
nilai tukar pendapatan rumah tangga petani
(NTPRP). Selain itu, penelitian ini juga
dilengkapi dengan 11 indikator menurut
SUSENAS tahun 2007. Adapun 11 indikator
tersebut adalah: pendapatan, pengeluaran,
keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat
tinggal, kesehatan anggota keluarga,
kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan,
kemudahan memasukkan anak ke jenjang
pendidikan, kemudahan mendapatkan fasilitas
transportasi, kehidupan beragama, rasa aman
dari gangguan kejahatan, dan kemudahan
dalam melakukan olahraga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel dalam penelitian ini berjumlah
42 responden yang diperoleh dari tiga desa
yaitu: Desa Jatiwaras, Desa Kersagalih, dan
Desa Ciwarak

Berdasarkan hasil penelitian, umur
rata-rata petani responden adalah 52 tahun.
Usia tersebut masuk dalam usia non produktif.
Tingkat pendidikan responden masih tergolong
rendah. 42.85% responden berada pd tingkat
SD dan hanya 9.52% vyang mendapatkan
pendidikan sampai Perguruan Tinggi. Menurut
masyarakat Jatiwaras, kebutuhan ekonomi
merupakan prioritas utama yang harus
dipenuhi. Rata-rata pengalaman responden
dalam usahatani kedelai adalah 14 tahun. Hal
ini  menunjukkan bahwa usahatani kedelai
sudah lama diusahakan petani. Jumlah anggota
rumah tangga responden rata-rata adalah 4
orang.
Pendapatan Usahatani Kedelai
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Pendapatan usahatani kedelai
merupakan selisih antara penerimaan usahatani
kedelai dengan biaya produksi usahatani
kedelai. Rata-rata pendapatan petani kedelai di
Kecamatan Jatiwaras sebesar Rpl1.515.800,00
dalam 1 kali musim tanam. Jika petani menjual
kedelai dalam bentuk polong muda dengan
umur panen selama 2 bulan maka petani
kedelai akan memperoleh rata-rata pendapatan
sebesar Rp757.900,00 dalam 1 bulan
sedangkan jika menjual kedelai dalam bentuk
polong tua dengan umur panen selama 3 bulan
maka rata-rata pendapatan petani kedelai
sebesar Rp505.300,00 dalam 1 bulan.
Usahatani kedelai memberikan keuntungan
bagi petani di Kecamatan Jatiwaras terlebih
ketika petani menjual produksinya dalam
bentuk kedelai polong muda.

Pendapatan Rumahtangga Petani Kedelai
Pendapatan rumah tangga petani

kedelai di Kecamatan Jatiwaras akan dihitung

dengan menggunkan rumus:

Py = P on-farmysanatani kedetai + P ON-farmp.qi +

P off-farm + P non-farm

= Rp2.117.700,00 + Rp8.007.900,00 +

Rp1.114.300,00 + Rp34.467.100,00

= Rp45.707.000,00 dalam 1 tahun.

Maka rata-rata pendapatan rumah tangga petani

di Kecamatan Jatiwaras dalam satu tahun

adalah sebesar 45707000. Pendapatan terbesar

diperoleh dari pendapatan anggota keluarga

yang bekerja pada sektor non pertanian dengan

NUR SYAMSIYAH

keselurahan  pendapatan  rumah  tangga,
kemudian sebesar 17,52% dari pendapaatan
usahatani padi, sebesar 4,63% dari pendapatan
usahatani kedelai serta 2,43 % dari sektor off-
farm (buruh tani).

Struktur Pendapatan Rumah Tangga Petani
Kedelai di Kecamatan Jatiwaras Tahun 2017

m Pendapatan Usahatani Kedelai

m Pendapatan Usahatani Padi
Pendapatan Off Farm

m Pendapatan Non Pertanian

4%

2%

Pengeluaran Rumahtangga Petani Kedelai

Total pengeluaran rumah tangga
responden per tahun adalah total dari
pengeluaran makanan dan bukan makanan.
Rata-rata  pengeluaran responden adalah
Rp19.644.300,00 dalam 1 tahun  dengan
alokasi terbesar untuk bukan makanan sebesar
53,69% dan 46,30% untuk pengeluaran
makanan.

kontribusi  sebesar  75,40% bagi total
Tabel 2. Struktur Pengeluaran Rumah Tangga Petani Kedelai di Kecamatan Jatiwaras
Tahun 2017
Struktur Pengeluaran -
No Rumah Tangga Petani (R w;lun) Perf;”; ase
Kedelai P 0
1 Rata-rata Pengeluaran Bukan Rp10.548.600,00 53.70
Makanan
2 Rata-rata Pengeluaran Rp9.095.700,00 46.30
Makanan
Rata-rata Pengeluaran Makanan + Rp19.644.300,00 100
Bukan Makanan
Sumber: Data diolah, 2017
Sudana (2008) menyatakan bahwa  sumber pendapatan dengan seluruh

kesejahteraan petani juga dapat dianalisis
menggunakan indikator salah satunya dengan
nilai tukar pendapatan rumah tangga petani.
Nilai tukar pendapatan rumah tangga petani
yang diperoleh merupakan nisbah antara
pendapatan total rumah tangga dari berbagai

pengeluaran petani yang terdiri dari konsumsi
(makanan dan bukan makanan) dan biaya
produksi. Nilai Tukar Pendapatan Rumah
Tangga Petani (NTPRP), dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

NTPRP = Y/E
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Y = Yp+ Ynp
E = Ep + EK
NTPRP = Rp45.581.987,00/Rp39.502.867,00
NTPRP =1,15

Berdasarkan indikator nilai
pendapatan rumah tangga petani,

tukar
tingkat

kesejahteraan petani di Kecamatan Jatiwaras
baik, dimana pendapatan total rumah tangga
lebih besar dari pengeluaran total rumah tangga
dengan nilai NTPRP 1,15 dapat dilihat pada
Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Nilai Tukar Pendapatan Rumah Tangga Petani (NTPRP)

Uraian NTPRP Rp/kapita/thn
A Pendapatan a=b+c 45.581.987,00
1. Pertanian A 11.114.844,00
2. Non Pertanian C 34.467.143,00
B Biaya Produksi D 19.858.567,00
C Konsumsi e=f+g 19.644.300,00
Pangan F 9.095.700,00
Non Pangan G 10.548.600,00
D Total Pengeluaran H 19.644.300,00
E Nilai Tukar Pendapatan terhadap:
Biaya Produksi i=a/d 2,29
Konsumsi Pangan j=alf 5,01
Konsumsi Non Pangan k=alg 4,32
Total Konsumsi |=ale 2,32
Total Pengeluaran m=a/h 2,32

Analisis Tingkat Kesejahteraan
Rumahtangga Petani Kedelai Berdasarkan
Kriteria BPS (2007)

Perhitungan dari 11 indikator yang
digunakan  menunjukan  bahwa  seluruh
responden di Kecamatan Jatiwaras termasuk
dalam tingkat kesejahteraan tinggi. Hasil ini
didapat berdasarkan jumlah hasil hitungan dari
11 indikator tingkat kesejateraan menurut BPS
tahun 2007.

Keadaan tempat tinggal memiliki bobot 13%,
kemudahan memasukan anak ke jenjang
pendidikan salah satu indikator yang cukup
penting dengan bobot 12%, bobot dari
kesehatan anggota rumah tangga dalam setahun
adalah 10%.

Indikator lainnya seperti: fasilitas tempat
tinggal, kemudahan mendapatkan fasilitas
transportasi, kehidupan beragana, rasa aman
dari gangguan kejahatan, dan kemudahan
melakukan  olahraga dianggap  sebagai
pelengkap dalam kesejahteraan rumah tangga
ataupun penunjang dari kebutuhan dasar dan
masing-masing mendapatkan bobot 4%.
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Tabel 4. Rekapitulasi Indikator BPS 2007

NUR SYAMSIYAH

No Indikator Total Bobot Indikator
skor Kesjahteraan (%0)
1 Pendapatan rumah tangga 104 25
2 Pengeluaran rumah tangga 146 16
3 Keadaan tempat tinggal 125 13
4 Fasilitas tempat tinggal 116 4
5 Kesehatan anggota rumah tangga 115 10
Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan
6 dari tenaga medis 121 4
7 Kemyd_ahan memasukan anak ke jenjang 124 12
pendidikan
8 Kemudahan mendapatkan fasilitas transportasi 78 4
9 Kehidupan beragama 118 4
10 Rasa aman dari gangguan kejahatan 121 4
11 Kemudahan dalam melakukan olahraga 126 4
Total 1296 100
Nilai Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Kedelai Iotal skorftotal responden
; =1296/42
Kecamatan Jatiwaras Tahun 2017 - 30.85

Sumber: Data diolah, 2017.

Penelitian ini menggunakan beberapa
indikator kesejahteraan yaitu:

Pendapatan rumah tangga Sajogyo
(1997)

Pengeluaran rumah tangga BPS
(2017)

Nilai tukar pendapatan rumah tangga
petani Sudana (2008)

11 Indikator kesejahteraan BPS dalam
SUSENAS (2007)

11 indikator BPS dalam SUSENAS
2007 terdiri dari ekonomi dan sosial. Segi
ekonomi terdiri dari indikator pendapatan
rumah tangga Sajogyo (1997) dan pengeluaran
rumah tangga BPS (2017) sedangkan yang
termasuk dalam segi sosial adalah 9 indikator
BPS lainnya yaitu: keadaan tempat tinggal,
fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota
keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan
kesehatan, kemudahan memasukkan anak ke
jenjang pendidikan, kemudahan mendapatkan
fasilitas transportasi, kehidupan beragama, rasa
aman dari gangguan kejahatan, dan kemudahan
melakukan olahraga.

Berdasarkan indikator BPS dalam
SUSENAS tahun 2007, secara keseluruhan
kesejahteraan rumah tangga petani kedelai di
Kecamatan Jatiwaras berada pada tingkat

kesejahteraan tinggi dengan nilai 30,85. Jika
dilihat dari segi ekonomi maka rumah tangga
petani kedelai dinyatakan miskin sedangkan
dari segi sosial termasuk dalam kategori
sejahtera. Perbedaan ini disebabkan karena
bobot skor ekonomi dan sosial yang berbeda.
Ekonomi diberi bobot skor 41% sementara
sosial diberi bobot skor 59%. Perbedaan bobot
skor ini menyebabkan ketimpangan dalam
menentukan Kkategori kesejahteraan rumah
tangga petani sehingga diperlukan perbaikan
bobot skor agar pengukuran kesejahteraan
rumah tangga petani lebih akurat dan efektif.

Kesejahteraan petani berdasarkan nilai
tukar pendapatan rumah tangga petani kedelai
di Kecamatan Jatiwaras dikategorikan baik
dengan NTPRP 1,15. Artinya, petani surplus
dilihat dari pendapatan petani naik lebih besar
dari pada pengeluarannya. Namun NTPRP di
Kecamatan Jatiwaras ini belum dapat dikatakan
aman Kkarena jika terjadi inflasi yang
menyebabkan kenaikan biaya yang dikeluarkan
untuk  konsumsi  dan  produksi  akan
berpengaruh terhadap besarnya pengeluaran
rumah tangga petani tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Beradasarkan kriteria pendapatan Sajogyo
maka rumah tangga petani kedelai di
Kecamatan Jatiwaras termasuk dalam
kriteria miskin.

2. Berdasarkan kriteria BPS untuk
pengeluaran makanan dan bukan makanan,
maka rumah tangga petani kedelai di

Kecamatan Jatiwaras sebagian besar
termasuk dalam kriteria miskin.

3. Berdasarkan  indikator  nilai  tukar
pendapatan rumah tangga petani di
Kecamatan Jatiwaras baik, dimana
pendapatan total rumah tangga lebih besar
dari pengeluaran total rumah tangga
dengan nilai NTPRP 1,15.

4. Berdasarkan 11 indikator BPS dalam

SUSENAS 2007, rumah tangga petani
kedelai di Kecamatan Jatiwaras termasuk
ke dalam kategori kesejahteraan tinggi

Saran

1. Mengadakan transportasi umum seperti
angkutan kota yang masuk ke desa-desa
agar mempermudah rumah tangga petani
untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari,
akses murah menuju sekolah, akses untuk
hiburan, dll.

2. Membangun fasilitas medis dengan
menempatkan dokter yang berjaga 24 jam
dalam desa.

3. Membandingkan tingkat kesejahteraan
dengan metode lain juga perlu dilakukan
untuk memeriksa variabel yang tidak
tercantum pada BPS dalam SUSENAS
2007.
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